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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa positif persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU
Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. ~Teknik
pengumpulan data menggunakan metode survei dengan instrumen penelitian
berjumlah 26 butir pernyataan. Hasil dari tes tersebut dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif dan dituangkan dalam bentuk persentase. Validitas
sebesar 0.263 dan reliabilitas sebesar 0,722. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 439 peserta didik kelas XI SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 dan menggunakan teknik Proporsional Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 95 peserta didik.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian persepsi peserta didik Kelas XI
terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten
Batang tahun ajaran 2021/2022 yang masuk dalam kategori sangat positif dengan
presentase 6% atau 6 peserta didik, kategori positif dengan presentase 20% atau
19 peserta didik, kategori sedang dengan presentase 46% atau 44 peserta didik,
kategori negatif dengan presentase 18% atau 17 peserta didik dan kategori sangat
negatif dengan presentase 9% dan 9 peserta didik.

Kata kunci : Persepsi, pembelajaran daring, pembelajaran PJOK
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THE ELEVENTH GRADE STUDENT PERCEPTION ON THE ONLINE
PHYSICAL EDUCATION LEARNING DURING COVID-19
PANDEMIC AT SMK NU BANDAR, BATANG REGENCY

IN 2020/2021 SCHOOL YEAR

Abstract

This research aims to determine how positive the eleventh grade students’
perception towards online Physical Education learning during the Covid-19
pandemic at SMK NU Bandar (NU Bandar Vocational High School), Batang
Regency, in the 2021/2022 school year.

This research was a descriptive quantitative study. The data collection
techniques used survey methods with research instruments totaling 26 statement
items. The results of these tests were analyzed by using descriptive statistical
techniques and elaborated in the form of percentages. The validity was at 0.263
and the reliability was at 0.722. The research population was for about 439
eleventh grade students of SMK NU Bandar, Batang Regency in the 2021/2022
school year and the research used the purposive sampling technique with a total
sample of 95 students.

The results of the research of the eleventh grade students’ perception
towards the online Physical Education learning in the subjects of Physical
Education, Sports and Health during the Covid-19 pandemic at SMK NU Bandar,
Batang Regency in the 2021/2022 school year is as follows: in the very positive
category at 6% or for about 6 students, in the positive category at 20% or for
about 19 students, in the moderate category at 46% or for about 44 students, in the
negative category at 18% or for about 17 students, and in the very negative
category at 9% or for about 9 students.

Keywords: Perception, online learning, Physical Education learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu
bagian dari mata pelajaran yang diberikan di sekolah menengah atas,
sekolah menengah pertama, sekolah dasar untuk meningkatkan sumber daya
manusia terutama dalam bidang fisik, pembinaan hidup sehat jasmani dan
rohani yang dalam sehari-hari menuju sehat seutuhnya. Rosdiani (2013: 23),
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas
jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif dan
emosional, dalam rangka sistem pendidikan nasional.

Peranan pendidikan jasmani sangat penting bagi siswa karena melalui
pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat
mengembangkan kemampuannya tidak hanya pada aspek fisik dan
psikomotor saja, tetapi juga dapat dikembangkan pula aspek kognitif dan
afektif. Melalui pendidikan jasmani, merupakan landasan untuk membentuk
karakter siswa dengan mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas
jasmani. Selain itu pendidikan jasmani juga membentuk siswa menjadi
pribadi yang cerdas dalam mengambil keputusan dalam waktu yang singkat.
Pendidikan jasmani olahraga merupakan disiplin ilmu yang didominasi
praktik pada aktivitas fisik dan sedikit teori. Dalam olahraga di jenjang

pendidikan dasar menyatu dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani



Kesehatan dan Olahraga (PJOK). Sejalan dengan itu maka hakikat pendidikan
jasmani mencakup semua unsur kebugaran, keterampilan gerakan fisik, kesehatan,
permainan, olahraga, tari dan rekreasi (Qomarrullah, 2014: 78). Pembelajaran
PJOK yang didominasi dengan gerakan fisik dilaksanakan di ruang terbuka
atau di lapangan. Metode untuk pendidikan olahraga adalah metode deduktif
atau metode perintah, dengan ragam pemberian tugas, demonstrasi dan sedikit
penjelasan (Supriyadi,2018: 7).

Saat ini di dunia sedang mengalami wabah virus corona. Virus
Corona atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-
2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Dengan masuknya virus
corona ke Indonesia ini membuat pembelajaran harus diliburkan dan semua
peserta didik diwajibkan untuk melakukan pembelajaran jarak jauh dari
rumah masing-masing peserta didik sesuai dengan surat edaran yang
dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan di dalam dan
di luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi
penyebaran virus corona terutama pada bidang pendidikan. Menteri
Kementrian  Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim,
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan
dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam
Masa Darurat Corona Virus Disease (COVID-19) maka kegiatan belajar
dilakukan secara daring (online) dalam rangka pencegahan penyebaran

coronavirus disease (COVID-19).



Pembelajaran daring adalah pembelajaran secara online yang
memanfaatkan aplikasi pembelajaran atau media sosial, pembelajaran daring
ini dilakukan tanpa tatap muka tetapi melalui platform yang telah tersedia.
Segala bentuk pembelajaran dilakukan secara online, mulai dari penyampaian
materi pembelajaran, komunikasi, tugas, dan tes dilakukan secara online.
Sistem pembelajaran melalui daring ini dibantu dengan beberapa aplikasi,
seperti  Google Classroom, Edmudo, Zoom, Google Meet dan lain-lain.
Dengan pembelajaran dari membuat peserta didik lebih leluasa dalam
pembelajaran, karena pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun.

Dengan diterbitkannya surat edaran tersebut maka semua proses
pembelajaran yang awalnya dilaksanakan secara tatap muka atau luring
menjadi pembelajaran secara daring, belajar dari rumah, atau School from
Home (SFH). Akibatnya, metode belajar yang semula mengandalkan ceramah
dan interaksi fisik berubah drastis menjadi daring. Seperti yang disampaikan
Zhafira, dkk. (2020: 38) pembelajaran daring dilakukan oleh hampir setiap
institusi pendidikan “demi memutus rantai penyebaran virus dan menjaga
keamanan serta keselamatan peserta didik dan tenaga pendidik. Dengan adanya
himbauan tersebut maka proses pembelajaran pun dilakukan dari rumah dengan
memanfaatkan teknologi dan media internet”. Pembelajaran daring mulai
diaplikasikan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah

Menegah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), hal tersebut



juga diaplikasikan pada jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak sampai
Perguruan tinggi setelah dikeluarkannya surat edaran dari Kemendikbud.
Saat ini pembelajaran daring merupakan sebuah solusi dalam masa
pandemi Covid-19 ini, namun pada pelaksanaannya pembelajaran daring
tidak semudah yang di bayangkan. Terdapat berbagai kendala dalam
pelaksanaan daring yang di alami oleh peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) karena pada dasarnya
dalam mata pelajaran ini  di dominasi oleh aspek keterampilan fisik
(psikomotorik). Di dalam pembelajaran praktek peserta didik memiliki
keterbatasan dalam melakukan pembelajaran daring karena dilakukan di
rumah dengan sarana dan prasarana yang terbatas, selain itu daya serap
peserta didik dalam mempelajari meteri tidak semudah dengan apa yang
dilihat. seperti yang terjadi di SMK NU Bandar Kabupaten Batang, peserta
didik perlu beradaptasi dengan perubahan sistem belajar baru ini yang
secara tidak langsung mempengaruhi daya serap peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran teori maupun praktek. Selain itu terdapat
pula gangguan konsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung,
gangguan jaringan internet yang menghambat penyampaian materi
pembelajaran, kemampuan teknologi dan ekonomi peserta didik berbeda-
beda sehingga tidak peserta didik menunjang dalam pembelajaran daring ini.
Hal itu menimbulkan adanya persepsi peserta didik terhadap
pendidikan jasmani, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan dan

mengontrol diri sendiri dalam hal-hal positif, mampu bekerja sama dalam



lingkungan, menyukai aktivitas olahraga, serta dapat kreatif, inovatif,
terampil, memiliki kebugaran jasmani dan kebiasaan hidup sehat. Setiap
peserta didik diharapkan mengetahui pentingnya pendidikan jasmani dalam
pembelajaran dan juga peserta didik dituntut untuk aktif tidak hanya sebagai
penonton, sehingga peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai yang
terkandung dalam pendidikan jasmani.

Persepsi merupakan suatu pandangan seseorang terhadap suatu
kejadian yang terjadi di sekitarnya melalui suatu rangsangan ke panca indra
yang dilakukan secara sadar. Persepsi berasal dari pengamatan peserta didik
dan akan muncul setelah peserta didik mengikuti pembelajaran daring.
Persepsi yang dihasilkan bisa persepsi positif maupun persepsi negatif,
tergantung dari hasil pengamatan peserta didik selama mengikuti
pembelajaran daring. Saat pembelajaran daring sebagian peserta didik
beranggapan bahwa pembelajaran daring sangatlah membosankan karena
peserta didik hanya mendengarkan dan melihat gambar atau video yang di
tampilkan guru saat pembelajaran saja. Namun hal itu bertolak belakang
dengan guru, karena guru beranggapan bahwa pembelajaran yang dilakukan
sudah di buat semenarik mungkin agar peserta didik tidak bosan saat
mengikuti pembelajaran daring.

Pada saat melakukan observasi mahasiswa mewawancarai guru penjas
terkait pembelajaran pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di sekolah dan didapatkan hasil bahwa sebagian peserta

didik masih memiliki berbagai kendala dalam pelakasanaan pembelajaran daring



mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ini. Salah satu
kendala pelaksanaan pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Kesehatan dan Rekreasi yang dialami oleh perserta didik salah satunya
adalah tidak tersedianya sarana dan prasarana olahraga di lingkungan tempat
tinggal peserta didik. Kemampuan teknologi dan ekonomi peserta didik juga
menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, karena tidak semua peserta didik
memiliki teknologi pendukung proses pembelajaran secara daring dan juga
jaringan internet yang kurang stabil membuat proses pembelajaran menjadi
terhambat. Selain itu, daya serap peserta didik dalam memahami materi yang
diberikan tidak semudah yang dilihat dan juga gangguan konsentrasi selama
proses pembelajaran berlangsung juga membuat pembelajaran daring berjalan
kurang maksimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa perlu adanya penelitian
mengenai persepsi peserta didik XI di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
setelah pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan. Persepsi dari peserta didik tersebut digunakan untuk bahan
evaluasi kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran daring oleh guru
pendidikan jasmani. Dengan anggapan peserta didik tersebut maka penelitian
ini mengambill faktor internal yang berasal dari dalam peserta didik seperti
daya serap peserta didik saat menerima materi pembelajaran dan faktor
eksternal yang berasal dari luar peserta didik seperti adanya gangguan

konsentrasi atau kurang kondusif saat pembelajaran daring berlangsung.



Faktor internal terdiri dari aspek mental, kejasmanian dan kecerdasan

(pengetahuan). Faktor eksternal terdiri dari sosial dan lingkungan. Penelitian

ini sangat penting untuk mengetahui hasil akhir dalam proses pembelajaran

jarak jauh mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan,
karena belum diketahuinya persepsi peserta didik saat mengikuti
pembelajaran daring dalam mata pelajaran pendidikan Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan di SMK NU Bandar Kabupaten Batang.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui  bagaimana persepsi  peserta didik Kelas Xl terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten

Batang Tahun Ajaran 2021/2022.

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalah sebagai berikut:

1. Belum diketahui persepsi peserta didik Kelas XI terhadap pembelajaran daring
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang Tahun Ajaran
2021/2022.

2. Terdapat kendala yang dialami peserta didik terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan karena didominasi oleh aspek

psikomotorik (keterampilan fisik).



3. Perbedaan kemampuan ekonomi dan sarana pendukung yang dimiliki perserta
didik membuat pembelajaran daring berjalan kurang maksimal.

4. Saat praktikum peserta didik terbatas dalam melakukan gerakan karena sarana
dan prasarana yang kurang mendukung, selain itu daya serap siswa dalam
mempelajari materi tidak semudah dengan apa yang dilihat.

5. Belum di ketahui penerapan pembelajaran daring dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMK NU Bandar Kabupaten
Batang sudah sesuai atau belum.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
ini pada “Persepsi peserta didik Kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi

Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2021/2022”.

D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Seberapa positif persepsi peserta didik

Kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar

Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2021/2022?”

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peserta didik Kelas XI

terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga



dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten
Batang Tahun Ajaran 2021/2022.
F. Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara
lain:
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pendidikan
dan akan mampu menggambarkan persepsi peserta didik Kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
Tahun Ajaran 2021/2022
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan bisa bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas mengajar dan menyempurnakan pembelajaran dengan
kondisi pembelajaran daring.
b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi serta
menjadi gambaran bagi lembaga mengenai pembelajaran daring dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi

Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang.



c. Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti mendapat wawasan pengetahuan mengenai
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada kondisi belajar dari rumah dan pengalaman yang berguna bagi

peneliti untuk mampu menganalisis suatu permasalahan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan suatu pandangan seorang individu yang dilakukan
secara sadar dari stimulus yang diterimanya melalui panca indra dan diproses
sehingga disebut proses persepsi. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu serapan, atau
merupakan proses seseoarang mengetahui beberapa hal melalui panca indranya.

Menurut Jalaludin Rahmat (2013 : 50) persepsi adalah pengalaman tentang
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi setiap individu dapat sangat berbeda
walaupun yang diamati benar-benar sama. Dengan demikian, dapat dikatakan juga
bahwa persepsi adalah hasil pikiran seseorang dari situasi tertentu (Tarmiji, dkk.,
2016: 43). Sedangkan menurut Suwarto dan Fajri (2018: 41) menuliskan hakikat
persepsi sebagai sesuatu yang berkaitan dengan gejala dan pengalaman yang
dimiliki.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pengertian persepsi yaitu suatu pandangan seorang individu mengenai
suatu peristiwa atau informasi yang ada disekitarnya melalui rangsangan dan
diterima oleh panca indera dan dilakukan secara sadar oleh individu tersebut.

b. Proses Terjadinya Persepsi
Persepsi pada seorang individu tidak terjadi begitu saja, namun persepsi

pada seorang individu melalui proses yang bertahap di dalam diri seseorang.
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Menurut Thoha (2003:145) menyatakan bahwa proses terbentuknya persepsi
seseorang didasari pada beberapa tahapan:

1) Stimulus atau Rangsangan
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu
stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya.

2) Registrasi
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme
fisik yang berupa penginderaan dan saraf seseorang berpengaruh
melalui alat indera yang dimilikinya.

3) Interpretasi
Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting yaitu
proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses
interpretasi bergantung pada cara pendalamannya, motivasi dan
kepribadian seseorang.

4) Umpan Balik (feed back)
Setelah melalui proses interpretasi, informasi yang sudah diterima
dipersepsikan oleh seseorang dalam bentuk umpan balik terhadap
stimulus.

Proses terjadinya persepsi dalam pembelejaran Pendidkan Jasamani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yaitu proses pada saat peserta didik sebagai
objek menerima stimulus yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran
PJOK. Namun persepsi yang muncul dari setiap peserta didik berbeda-beda
tergantung bagaimana pemangatan peserta didik saat proses pembelajaran PJOK
berlangsung.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Proses terbentuknya persepsi sangat kompleks dan ditentukan oleh
dinamika yang terjadi dalam diri seseorang ketika individu tersebut memandang
suatu obyek dalam melibatkan aspek psikologis dan panca inderanya.

Faktor yang mempengaruhi persepsi peserta didik dapat berasal dari

pengalaman pada masa lalu serta peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi. Menurut
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Walgito (2003:54-55) faktor-faktor yang memperngaruhi persepsi seseorang yaitu
sebagai berikut:
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan kemampuan
diri sendiri yang berasal dari hubungan dengan segi mental, kecerdasan
(pengetahuan), dan kejasmanian.
2) Faktor eksternal, yaitu stimulus dan sifat-sifat yang menonjol pada
lingkungan yang melatarbelakangi objek yang merupakan suatu
kebulatan atau kesatuan yang sulit dipisahkan, antara lain: sosial dan
lingkungan
Menurut Bimo Walgito (2004: 70) faktor-faktor yang berperan dalam
persepsi dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu:
1) Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerima yang bekerja sebagai reseptor.
2) Alat indera, syaraf dan susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat
membentuk persepsi seseorang.
3) Perhatian

Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya

perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka
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mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) bisa diidentifikasikan
sebagai sebuah stimulus yang mempengaruhi hasil persepsi siswa terhadap proses
pembelajaran PJOK seperti metode pembelajaran, pengorganisasian kelas, materi
pembelajaran, penilaian, sarana prasarana, guru dan perhatian siswa.
2. Hakikat Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Menurut Rosdiani (2013:73) pembelajaran merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan untuk peserta didik agar terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, kemahiran dan tabiat, serta membentuk
sikap dan kepercayaan peserta didik. Sedangkan Sudjana yang dikutip Menurut
Majid (2014: 129) pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar
mengajar sebagai unsur inti dari aktifitas pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam
perencanaan sebelumnya. Menurut Aris Fajar Pambudi (2014: 50) suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila dalam diri sebagian besar hingga
seluruh peserta didik mengalami perubahan perilaku yang positif.. Sedangkan
menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Pasal 1 Ayat 20 menyatakan
bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara komponen-komponen
sistem pembelajaran. Konsep dan pemahaman pembelajaran dapat dipahami
dengan menganalisis aktivitas komponen pendidik, peserta didik, bahan ajar,
media, alat, prosedur, dan proses belajar.

Rahyubi (2014: 234) menyatakan bahwa dalam pembelajaran mempunyai
beberapa komponen-komponen yang penting antara lain:

1) Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari setiap aktivitas pembelajaran vyaitu terjadinya proses
pembelajaran dalam diri siswa yang didapatkan dari pendidik atau guru. Tujuan
pembelajaran berkaitan dengan tiga aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotor,
jika ketiga aspek tersebut dapat tersampaikan oleh siswa dan siswa menguasainya,
maka tujuan dari pembelajaran bias tercapai.

2) Kurikulum

Kurikulum merupakan subuah rancangan dalam pendidikan yang
mempunyai kedudukan sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan.
Kurikulum mempunyai peranan penting dalam pendidikan dan dalam
perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa
dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat, oleh sebeb itu
dalam penyusunannya harus disesuaikan dengan landasan yang ada dan tidak
boleh asalasalan dalam membuatnya.

3) Guru
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Guru merupakan orang Yyang berjasa dalam pendidikan dengan
memberikan ilmu kepada siswa dengan pengetahuan yang dimilikinya. Tugas
seorang guru pada umumnya merujuk dalam pendidik professional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi,
menilai, dan mengevaluiasi peserta didik. Peran guru adalah memfasilitasi siswa
dalampendidikan tidak hanya memberika ilmu pengetahuan, akan tetapi juga
membimbing dan mengelola dalam proses kegiatan belajar mengajar.

4) Siswa

Siswa merupakan seseorang yang menerima atau mengikuti suatu program
pendidikan yang ada disekolahan atau lembaga. Siswa dibimbing oleh seorang
guru dan difasilitasi oleh guru dalam hal pendidikan. Tanpa adanya siswa
pembelajaran tidak akan dapat berjalan karena proses pembelajaran dapat
berlangsung jika ada pendidik dan peserta didik.

5) Metode

Metode dalam pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
melakukan aktivitas pembelajaran agar berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Metode-metode yang digunakan biasanya berupa metode ceramah,
tanya jawab, demonstrasi, diskusi, serta metode bermain/stimulasi.

6) Materi

Materi adalah salah satu faktor penentu Kketerlibatan siswa. Hal itu
disebabkan karena dalam pembelajaran seorang guru harus pintar-pintar membuat
bahan ajar yang menarik, agar siswa dalam mengikuti pembelajaran tidak

merasakan bosan dan nyaman dalam mengikutinya. Sedangkan jika materi yang
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dibuat tidak menarik, maka siswa akan merasa bosan dan mempunyai minat yang
rendah dalam mengikuti pembelajaran.
7) Alat Pembelajaran (media)

Media merupakan komponen dalam melakukan pembelajaran. Media
harus dibuat sesuai dengan materi yang akan diberikan dan disusun sebaik
mungkin, agar siswa mudah dalam memahaminya.

8) Evaluasi

Evaluasi merupakan Kkegiatan dalam mengumpulkan data yang
seluasluasnya, sedalam-dalamnya dan bersangkutan dengan siswa, guna
mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang efektif harus mempunyai
dasar yang kuat dan tujuan yang jelas. Dasar evaluasi yang dimaksud adalah
filsafat, psikologi, komunikasi, kurikulum, managemen, sosiologi, antropologi,
dan lain sebagainya.

Mulyaningsih (2008: 34) bahwa dalam proses pembelajaran, agar ada
interaksi edukatif dan dapat berjalan dengan lancar, maka paling tidak harus ada
komponen-komponen sebagai berikut : (1) adanya tujuan yang hendak dicapai; (2)
adanya materi atau bahan ajaran yang menjadi isi kegiatan; (3) adanya peserta
didik yang menjadi subjek dan objek yang aktif mengalami; (4) adanya guru yang
melaksanakan kurikulum; (5) adanya sarana dan prasarana yang menunjang
terselenggaranya proses pembelajaran; (6) adanya metode untuk mencapai tujuan;
(7) adanya situasi yang memungkinkan untuk proses pembelajaran berlangsung;

dan (8) adanya penilaian untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai pembelajaran yaitu proses transfer ilmu yang terjadi antara guru dengan
peserta didik dengan memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Proses
tersebut dapat meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan
adanya pembelajaran diharapkan agar peserta didik dapat berubah menjadi lebih
baik tak hanya dalam segi pengetahuan, akan tetapi juga sosial atau tingkah laku
dalam diri setiap peserta didik.

3. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah bahkan perguruan tinggi. Pendidikan jasmani adalah pelajaran wajib yang
harus diberikan mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) hingga Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/SMK), karena pendidikan jasmani mengajarkan peserta
didik untuk melakukan pola hidup bersih dan sehat. Menurut Mulyanto (2014:34)
pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk bergerak dan belajar melalui
gerak. Ciri dari pendidikan jasmani adalah belajar melalui pengalaman gerak
untuk mencapai tujuan pengajaran melalui pelaksanaan, aktivitas jasmani,
bermain dan olahraga. Saryono & Rithaudin (2011:146) pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang
direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan individu
secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, efektif, dan psikomotorik.
Sedangkan menurut Bandi Utama (2011:2) pendidikan jasmani merupakan bagian

yang tidak biasa terpisahkan dari pendidikan pada umumnya. Pendidikan jasmani
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mempengaruhi peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui
aktivitas jasmani.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang telah direncanakan secara sistematis.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)

Tujuan pendidikan menurut Undang- undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab Il pasal 3
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif. Mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sedangkan
menurut UU No 4 Tahun 1954 Bab VI pasal 9 tujuan pendidikan jasmani jangka
panjang adalah untuk menuju keselarasan antara tumbuhnya badan dan
perkembangan jiwa dan merupakan suatu usaha untuk membuat bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang kuat dan sehat lahir dan batin. Menurut Menurut Novi Dian
Anggraini  dkk. (2014:82) tujuan pendidikan jasmani adalah untuk
mengembangkan individu (seseorang) dalam kebugaran jasmani, petumbuhan
fisik, mental serta moral yang berupa sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung
jawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 684) mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui aktivitas
jasmani dan olahraga yang terpilih.

Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.

Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui intternalisasi nilai-nilai
yang terkandung dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama,
percaya diri dan demokratis.

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang
lain dan lingkungan.

Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih
sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola
hidup sehat, kebugaran dan terampil serta memiliki sikap yang positif.

Mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran

yang wajib di ajarkan pada peserta didik di sekolah, yang diberikan sesuai dengan

kurikulum yang ada. Pendidikan jasmani memiliki tujuan tidak hanya untuk

mengembangkan kemampuan motorik semata, namun melalui pendidikan jasmani

seseorang dapat mengembangkan kemampuan individunya secara menyeluruh

baik dari segi keterampilan, pengetahuan dan sikap. Tercapainya tujuan penjas

berdampak pada pola hidup individu yang lebih baik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan

mengenai pembelajaran pendidikan jasmani adalah proses interaksi antara
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pendidik dengan peserta didik secara langsung maupun tidak langsung melalui
aktivitas jasmani yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan, berpikir Kritis, stabilitas emosional, dan
tindakan moral yang nantinya berguna dalam kehidupan di masyarakat.
¢. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Untuk Kelas XI
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
pada kurikulum 2013 untuk kelas XI tidak jauh berbeda dengan kurikulum
sebelumnya. Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam
kurikulum 2013 menjabarkan ruang lingkup penjas sebagai berikut :
1) Aktivitas permainan yaitu, sepakbola, bola basket, bola voli, permainan
softball, bulutangkis dan tenis meja
2) Keterampilan gerak atletik terdiri dari lompat jauh dan lompat tinggi.
3) Olahraga beladiri yaitu pencak silat
4) Aktivitas senam seperti loncat jongkok dan loncat kangkang
5) Aktivitas ritmik, senam pagi, SKJ, senam aerobik serta aktivitas senam
lainnya.
6) Aktivitas air, permainan di air, keselamatan air, keterampilan gerak di air, dan
renang gaya bebas, dada dan punggung.
7) Kesehatan, pencegahan narkoba dan psikotropika, menerapkan budaya hidup

sehat, seks bebas dan HIV/AIDS.
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4. Hakikat Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut Menurut Dewi (2020:56) menjelaskan bahwa dengan adanya
pembelajaran daring siswa memiliki keleluasan waktu belajar, dapat belajar
kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran daring ini dilakukan melalui
beberapa aplikasi antara lain seperti google from, whatsapp group, video
converence, google classroom, telepon, dan sebagainya. Dengan adanya
pembelajaran daring pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memberikan tugas kepada siswa. Pembelajaran daring merupakan program
penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau
kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat
diselenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas (Bilfagih, Yusuf
dan M. Nur Qomarudin, 2015: 1). Sejalan juga dengan yang diungkapkan oleh
Maudiarti (2018) bahwa pembelajaran daring atau e learning dapat dilakukan
untuk setiap orang, kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan atribut-
atribut dan sumber belajar dari teknologi digital.
Dabbagh (dalam Hasanah, dkk., 2020:3) menyebutkan bahwa ciri-ciri

peserta didik dalam aktivitas belajar daring atau secara online yaitu :
1) Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat atau

tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring Kkriteria

ketuntasan pemahaman materi dalam pembelaran ditentukan oleh pelajar itu

sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri serta mahasiswa harus mandiri.
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2)

3)

4)

Sehingga kemandirian belajar tiap mahasiswa menjadikan pebedaan
keberhasilan belajar yang berbeda-beda.

Literacy terhadap teknologi: selain kemandirian terhadap kegiatan belajar,
tingkat pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika
pembelajaran online/daring merupakan salah satu keberhasilan dari
dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran daring/online siswa
harus melakukan penguasaan terhadap teknolologi yang akan digunakan. Alat
yang biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran online/ daring ialah
komputer, smartphone, maupun laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini
menciptakan bayak aplikasi atau fitur—fitur yang digunakan sebagai sarana
pembelajaran daring/online.

Kemampuan berkomunikasi interpersonal: Dalam ciri-ciri ini pelajar harus
menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai
salah satu syarat untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kemampuan
interpersonal dibutuhkan guna menjalin hubungan serta interaksi antar pelajar
lainnya. Sebagai makhluk sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang
lain meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka dari itu
kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus tetap
dilatih dalam kehidupan bermasyarakat.

Berkolaborasi: memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan
kolaborasi. Pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun
dengan dosen pada sebuah forum yang telah disediakan, karena dalam

pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar itu sendiri. Interaksi
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5)

b.

tersebut diperlukan terutama ketika pelajar mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Selain hal tersebut, interaksi juga perlu dijaga guna untuk
melatih jiwa sosial mereka. Supaya jiwa individualisme dan anti sosial tidak
terbentuk didalam diri pelajar. Dengan adanya pembelajaran daring juga
pelajar mampu memahami pembelajaran dengan kolaborasi. Pelajar juga akan
dilatih supaya mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan sekitar atau
dengan bermacam sistem yang mendukung pembelajaran daring.

Keterampilan untuk belajar mandiri: salah satu karakteristik pembelajaran
daring adalah kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan
secara mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran daring. Karena ketika
proses pembelajaran, Pelajar akan mencari, menemukan sampai dengan
menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari.

Tujuan Pembelajaran Daring

Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan

pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan

terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas (Bilfaqih,

Yusuf dan M. Nur Qomarudin, 2015: 4). Tujuan dari adanya pembelajaran daring

ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat

masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan

lebih luas (Sofyana & Abdul, 2019:82).

C.

Manfaat Pembelajaran Daring

Ada beberapa manfaat dalam penerapan Pembelajaran Daring Menurut

Bilfagih, Yusuf dan M. Nur Qomarudin (2015: 4), yaitu:
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1)
2)

3)

1)
2)

3)

1)

2)
3)

Meningatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan
multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui
penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.

Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

Menurut Riyadi (2014) manfaat e-learning adalah :

E-learning memberi fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat untuk
mengakses perjalanan.

E-learning memberi kesempatan bagi pembelajar secara mandiri memegang
kendali atas keberhasilan belajar.

E-learning memberi efisiensi biaya bagi administrasi penyelenggara, efisiensi
penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk belajar dan efisiensi biaya bagi
pembelajar adalah biaya transportasi dan akomodasi.

Sedangkan menurut Rohmah (2016: 12) manfaat e-learning yaitu:

Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran
dan membuat biaya studi lebih ekonomis

E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan bahan materi,
Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-
bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang, dengan kondisi yang demikian
itu peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi
pembelajaran.

Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi

di dalam ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan

jaringan, para siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar mengajar.

d.

Kelebihan Pembelajaran Daring daripada Pembelajaran Tatap Muka

Melalui penelitiannya A.N, Bayu, dkk. (2019: 37) menjelaskan beberapa

kelebihan dari pembelajaran daring bahwa PJJ memiliki aspek penting dibanding

pembelajaran tatap muka secara langsug yaitu lebih aman (safer) karena

mengurangi dampak bullying secara fisik dan membuat siswa berani

menyampaikan pendapat, pertanyaan, ataupun jawaban secara daring tanpa

khawatir terhadap respon negatif orang lain. Pembelajaran Daring menurut A.N,
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Bayu, dkk. juga dapat memperluas komunitas pembelajaran dan guru dapat lebih
mudah menemukan dan menentukan ritme pembelajaran yang tepat bagi siswa.
Efisiensi waktu dan biaya dalam pembelajaran daring juga menjadi kelebihan
tersendiri, dimana pendidik maupun peserta didik dapat melakukan PJJ dimana
saja dan kapan saja. Siswa tidak perlu menghabiskan waktu berjam-jam untuk
belajar di kelas. Bahan pelajaran dapat diakses peserta didik dengan adanya
kecanggihan teknologi, sehingga siswa dapat mengunduh dan mempelajari kapan

saja tanpa dibatasi ruang dan waktu.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Penelitian yang dilakukan Ibang Priyadi (2015) yang berjudul
“Persepsi Siswa Kelas VIII SMP N 5 Sleman terhadap Proses Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Kurikulum 2013 Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar persepsi siswa Kelas VIII SMP N 5 Sleman terhadap proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan kurikulum
2013. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan angket sebagai instrumen penelitian yang meliputi indikator
siswa, guru, metode pembelajaran, kompetensi, pengorganisasian Kelas,
penggunaan sarana prasarana dan penilaian. Subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP N 5 Sleman sebanyak 121 siswa. Hasil
analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa persepsi siswa Kelas VIII SMP N 5
Sleman terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan dengan kurikulum 2013 berada pada kategori cukup baik. Dengan
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rincian sangat baik dengan persentase 7,4% atau 9 siswa, kategori baik dengan
persentase 20,7% atau 25 siswa, kategori cukup baik dengan persentase 49,6%
atau 60 siswa, kategori kurang baik dengan persentase 19% atau 23 siswa dan
kategori sangat kurang dengan persentase 3,3% atau 4 siswa.

. Penelitian Mardianto Prabowo (2020) yang berjudul “persepsi siswa kelas xii
terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pada masa pandemi covid-19 di sman 1 bintan timur
provinsi kepulauan riau tahun 2020”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui persepsi siswa Kelas XII terhadap pembelajaran daring dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau Tahun
2020. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan disimpulkan bahwa
persepsi siswa Kelas XII terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Pandemi Covid-19 di
SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020 masuk dalam
kategori sangat positif persentase 6,38% atau 3 siswa, kategori positif
persentase 21,27% atau 10 siswa, kategori sedang persentase 42,56% atau 20
siswa, kategori negatif persentase 23,40% atau 11 siswa, dan kategori sangat
negatif persentase 6,38% atau 3 siswa. Sehingga dapat dikatakan persepsi
siswa Kelas XII SMAN 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau kategori

sedang.
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C. Kerangka Berpikir

Persepsi merupakan pandangan seseorang mengenai suatu peristiwa,
fenomena, informasi atau data yang ada disekitarnya melalui suatu rangsangan
dan diterima oleh panca indra manusia secara sadar dan dimengerti oleh setiap
individu, maka disitulah akan terjadi penafsiran pengalaman dari suatu peristiwa.
Proses terjadinya persepsi dapat melalui panca indra manusia, persepsi memiliki
sifat subjektif karena tegantung pada kemampuan dari masing-masing setiap
individu.

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
merupakan salah satu bagian dari pendidikan nasional yang memiliki tujuan sama
dengan pendidikan, dimana dilakukan melalui suatu aktivitas jasmani yang
mengajarkan siswa untuk hidup bersih dan sehat. Pendidikan jasmani pada
umumnya dilakukan secara sadar dan tersusun secara sistematik. Adanya
pendidikan jasmani dapat membuat siswa tumbuh dan berkembang dengan baik
yang berasal dari segi mental, sosial dan emosional agar dapat berjalan secara
seimbang.

Pendidikan jasmani yang dilakaukan secara daring akan menimbulkan
beberapa persepsi kepada siswa karena hal ini tidak berjalan seperti biasanya
sebelum adanya pandemi covid-19. Pembelajaran PJOK yang biasanya dilakukan
dilapangan terbuka kini hanya dilakukan secara daring, dengan hal tersebut maka
banyak siswa yang memiliki persepsi berbeda-beda dengan adanya pembelajaran
daring saat ini. Terdapat beberapa kendala penerapan pembelajaran daring dalam

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Seperti yang terjadi
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di SMK NU Bandar Kabupaten Batang, peserta didik perlu beradaptasi
dengan perubahan sistem belajar baru ini yang secara tidak langsung
mempengaruhi  daya serap peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran teori maupun praktek. Selain itu terdapat pula gangguan
konsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, gangguan jaringan
internet yang menghambat penyampaian materi pembelajaran, kemampuan
teknologi dan ekonomi peserta didik berbeda-beda sehingga tidak peserta
didik menunjang dalam pembelajaran daring ini.

Proses pembelajaran PJOK yang dilakukan secara daring pada masa
pandemi covid-19 akan berjalan sesuai dengan tujuan, apabila terdapat persepsi
yang baik dari semua peserta didik dan peserta didik mau berkerjasama dengan
baik oleh guru PJOK. Persepsi Peserta didik akan sangat berarti, karena akan
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk proses pemeblajaran PJOK pada masa
pandemi Covid-19 ini. Hal tersebut akan menjadi perhatian peneliti untuk
mengetahui secara ilmiah melalui penelitian skripsi dengan judul “Persepsi
Peserta Didik Kelas Xl Terhadap Pembelajaran Daring Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar

Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2020/2021”.
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Gambar 1. Bagan kerangka berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang persepsi
peserta didik Kelas Xl terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di
SMK NU Bandar Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2021/2022. Sukmadinata
(2012: 72) mengatakan penelitian deskriptif ditujukan untuk bisa mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun rekayasa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan survei, dimana
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa angket.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Juli — 2 Agustus 2021 dan tempat
untuk melaksanakan penelitian persepsi peserta didik Kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
Tahun Ajaran 2021/2022.
C. Definisi Operasional Variabel

Arikunto (2013: 161) mengatakan bahwa, variabel adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel pada penelitian ini
merupakan variabel tunggal, yaitu persepsi peserta didik Kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
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Tahun Ajaran 2021/2022, yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Operasional Variabel untuk mengetahui faktor persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran daring dengan memfaktor dari faktor internal yang meliputi aspek
mental, kecerdasan, kejasmanian dan faktor eksternal meliputi aspek sosial dan
lingkungan yang diukur menggunakan angket.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2007: 32) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di SMK NU
Bandar tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 439 orang.

Tabel 1. Rincian Jumlah Populasi Penelitian pada Peserta Didik Kelas XI
SMK NU Bandar Kabupaten Batang

Jumlah .
Kelas Peserta Didik 25% Populasi
XI Teknik Audio Video 22 6
X1 Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 1 35 9
XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 2 35 9
X1 Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 3 35 9
XI Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 4 36 9
X1 Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 5 36 9
XI Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 1 38 10
X1 Teknik dan Bisnis Sepeda Motor 2 39 10
XI Teknik Komputer dan Jaringan 1 33
X1 Teknik Komputer dan Jaringan 2 34
X1 Teknik Komputer dan Jaringan 3 32 8
XI Akutansi dan Keuangan Lembaga 1 32 8
X1 Akutansi dan Keuangan Lembaga 2 32 8
Jumlah 439 95
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2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Arikunto
(2010: 134), apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi karena seluruh populasi diambil
sebagai sampel penelitiannya. Selanjutnya jika jumlah subjek lebih besar dari 100,
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Jumlah populasi dari seluruh peserta didik Kelas XI SMK NU Bandar
Kabupaten Batang berjumlah 439 peserta didik. Jumlah tersebut lebih dari 100
orang, sehingga dengan penentuan jumlah sampel 25% diperoleh perhitungan dari
11 kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian ini maka jumlah sampel
adalah 95 peserta didik. Sejumlah 95 sampel dalam penelitian ini diambil dari
peserta didik Kelas XI SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 yang tidak digunakan untuk uji coba instrumen penelitian (Kelas XI
TKJ 1 dan Kelas XI TKJ 2). Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel
yaitu secara acak dengan perhitungan 25% peserta didik dari setiap Kelas XI di
SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Menurut Arikunto (2010: 89) instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Di dalam penelitian ini
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instrumen yang digunakan adalah angket dalam penelitian ini berbentuk skala
likert. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2009: 93), “skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Dalam pernyataan-pernyataan yang diikuti oleh
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju,
dan Sangat Tidak Setuju.

Dalam menyusun instrumen, dibutuhkan beberapa langkah yang harus
dilakukan. Menurut Hadi (1991 : 7) ada tiga langkah yang harus diperhatikan
untuk menyusun sebuah instrumen. Ketiga langkah tersebut yaitu:

a. Mendefinisikan konstrak

Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. Sedangkan
konstrak dalam penelitian ini adalah tentang persepsi peserta didik Kelas XI
terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten
Batang tahun ajaran 2021/2022.

b. Menyidik faktor

Menyidik faktor diartikan tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-
faktor yang ada dalam konstrak yang akan diteliti. Faktor tersebut dijadikan tolak
ukur menyusun instrumen berupa pertanyaan yang diajukan kepada responden.

Dalam penelitian ini dibatasi faktor yang akan diteliti adalah persepsi peserta
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didik terhadap pembelajaran daring di sekolah dengan melalui faktor internal yang
terdiri dari mental, kecerdasan, kejasmanian dan faktor eksternal terdiri dari sosial
dan lingkungan.
c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Untuk menyusun butir-butir pertanyaan, maka faktor-faktor tersebut di
atas dijabarkan menjadi Kisi-kisi angket. Setelah itu dikembangkan dalam butir-
butir pertanyaan. Butir pertanyaan dalam angket digunakan untuk memperoleh
data mengenai faktor-faktor tersebut, kemudian disusun butir-butir pernyataan
yang dapat memberikan gambaran pada faktor-faktor tersebut. Penjabaran dari
beberapa butir soal mengenai angket yang akan dipakai dalam penelitian ini akan
dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Penelitian

Variabel Faktor Indikator (T)omor BUt(I_r) Bg;[ir
Persepsi eserta 1, 2, 3,14,57 |9
didile te?hadap vigntal 68,0,

}:Jaeumhbelgj;dr:n #Ta]l ;il; Internal Kecerdasan 12 12,111,138, 15
pandemi Covid-19 . . 15, 16, |17, 19, 6
di SMK NU Bandar Kejasmanian | 45" 5q
Kabupaten Batang 21, 23, | 22, 6
tahun ajaran Sosial 24, 25,
2021/2022 Eksternal 26

Lingkungan 27,29, | 28,30 4

Jumlah 30

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes kepada
responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Dalam penelitian ini

menggunakan angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup, karena
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responden tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah disediakan pada lembar
jawaban.

Angket dalam penelitian ini berbentuk skala likert. Berdasarkan pendapat
Sugiyono (2009: 93), “skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Dalam pernyataan-pernyataan yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan
tingkatan: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pada
setiap pernyataan yang dijawab oleh responden memiliki nilai yang tercantum
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Penskoran Nilai Pertanyaan Angket

Pertanyaan Skor
SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Setelah instrumen penelitian tersusun dan telah mendapat persetujuan
dari dosen pembimbing kemudian diuji cobakan (try out) guna memenuhi alat
sebagai pengumpul data yang baik. Arikunto (2010: 92) menyatakan bahwa
tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman
responden akan instrumen penelitian dan mengetahui validitas dan realibilitas
instrumen. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
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reliabel. Uji coba instrumen ini berguna untuk melihat apakah alat ukur yang
dipakai betul-betul alat ukur yang layak digunakan atau tidak.

Uji coba instrumen ini dilakukan pada kelas X1 TKJ 1 dan XI TKJ 2 di
SMK NU Bandar Kabupaten Batang dengan jumlah responden 67 peserta
didik. Permohonan izin, penyebaran tes, pengisian dan penarikan dilakukan
pada tanggal 5 — 19 Juli 2021. Tes tersebut disebarkan melalui WhatsaApp
Group dalam bentuk link melalui google formulir yang sudah mendapatkan izin
dari guru mata pelajaran pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan
Kepala SMK NU Bandar Kabupaten Batang.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan sebelum angket diberikan kepada siswa
atau responden yang sebenarnya. Tujuan dari uji validitas instrumen adalah untuk
menggambarkan apakah instrumen penelitian yang sudah dibuat itu valid atau
tidak untuk dipakai dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono (2010:173)
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Uji validitas instrumen dicari dengan menggunakan analisis dari setiap
butir pertanyaan yang diberikan. Dengan diperoleh indeks validitas setiap butir
dapat diketahui pasti butir pertanyaan manakah yang memenuhi syarat dan yang
tidak memenuhi syarat. Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas
instrumen adalah teknik korelasi product moment dengan taraf signifikan 5% atau

0.05.
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REXY-ZXEY

7

v X - X ezt - 1)
Keterangan:
rXY : Angka Indeks Korelasi ,,r* Product moment
N : jumlah subjek uji coba

> X :jumlah X skor (skor butir)

>Y :jumlah Y (skor faktor)

> XY :jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
Sumber: (Sudijono, 2012:206)

Setelah data diuji coba terkumpul dan kemudian di analisis dengan hasil
uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen

No Item | R Tabel | R Hitung Keterangan
1 0.2632 336" Valid
2 0.2632 4747 Valid
3 0.2632 526" Valid
4 0.2632 293" Valid
5 0.2632 4347 Valid
6 0.2632 505" Valid
7 0.2632 4217 Valid
8 0.2632 467 Valid
9 0.2632 595" Valid
10 0.2632 312" Valid
11 0.2632 275 Valid
12 0.2632 469 Valid
13 0.2632 261 Tidak Valid
14 0.2632 5017 Valid
15 0.2632 498" Valid
16 0.2632 456" Valid
17 0.2632 404 Valid
18 0.2632 605" Valid
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19 0.2632 556 Valid
20 0.2632 527" Valid
21 0.2632 296" Valid
22 0.2632 195 Tidak Valid
23 0.2632 383" Valid
24 0.2632 234 Tidak Valid
25 0.2632 4027 Valid
26 0.2632 332" Valid
27 0.2632 459™ Valid
28 0.2632 125 Tidak Valid
29 0.2632 4197 Valid
30 0.2632 316" Valid

Kriteria penilaian butir soal yang valid apabila nilai r hitung > r tabel
(0.2632) dan jika r hitung < r tabel maka dinyatakan gugur, dengan taraf
signifikan yang digunakan 5%. Berdasarkan hasil uji validitas di atas sejumlah 30
butir soal, terdapat 4 butir soal pernyataan yang gugur yaitu nomor 13, 22, 24 dan
28 sehingga terdapat 26 butir soal yang dinyatakan valid untuk mengambil data
penelitian.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah intrumen cukup untuk
digunakan sebagai alat dalam mengumpulkan data dan apakah dapat dipercaya.
Menurut Arikunto (2010:221) menyatakan bahwa reliabilitas adalah suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini dapat menggunakan teknik Alpha Cronbanch. Menurut Arikunto

(2010:239) rumus Alpha Cronbanch adalah sebagai berikut:
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2
. [L} L 2%
k-1 ol
Keterangan :

M : Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari
: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Kk
Z%Z - Jumlah variansi skor butir soal ke-i
2

o, : Variansi total

Untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas digunakan kategori
menurut Sugiono (2015:184) sebagai berikut:

Tabel 5. Interpretasi Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidak bila
r lebih besar atau sama dengan 0,600 maka item tersebut reliabel. Bila r lebih
kecil dari 0,600 maka item tersebut tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen
penelitian disajikan dalam bentuk tabel dengan bantuan aplikasi SPSS dibawah
ini:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instumen Penelitian
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

122 31

Setelah dihitung dengan bantuan SPSS ditemukan nilai Alpha Cronbach

sebesar 0,722 sedangkan validitas sebesar 0,600 maka instrumen dalam penelitian
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ini dinyatakan reliabel, sehingga layak digunakan untuk penelitian. Berdasarkan
uji validitas dan reliabilitas maka instrumen Kisi-kisi penelitian menjadi:

Tabel 7. Kisi-Kisi Istrumen Penelitian

Variabel Faktor Indikator Nomor Butir >
(+) (-) Butir
Persepsi peserta | Internal Mental 1, 2, 3,14,57, |9
didik terhadap 6, 8, 9,
pembelajaran jarak Kecerdasan 10, 12,11, 4
jauh pada masa 13,
pandemi Covid-19 Kejasmanian 14, 15,|16,18, |6
di SMK NU Bandar 17,19,
Kabupaten Batang | Eksternal | Sosial 20, 21, 4
tahun ajaran 22,23
2021/2022 Lingkungan 24,25, |26 3
Jumlah 26

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, maka dari itu analisis data yang
digunakan adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Perhitungan statistik
deskriptif menggunakan statistik deskriptif presentase, karena termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram,
lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata, standar devisiasi,
dan persentase (Sugiyono, 2011: 112). Cara perhitungan analisis data mencari

besarnya frekuensi relatif persentase menurut Sudijono (2010:43) yaitu:

F
P = NX].OO%

Dengan :

P : Besarnya persentase

F : Frekuensi (kategori) yang dicari persentasinya
N : Jumlah Responden
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Menurut Sudijono (2009: 174) pengkategorian berdasarkan Mean dan
Standar Deviasi adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Norma Penilaian

No Rumus Interval Kategori
1 X>(M+1,5SD) Sangat Tinggi
2 (M+0,5SD)<X<(M+1,5SD) Tinggi
3 (M-0,5SD)<X<(M+0,5SD) Sedang
4 (M-15SD)< X< (M-0,5SD) Rendah
5 X<(M-15SD) Sangat Rendah
(Sumber: Sudijono 2009: 175)
Keterangan:
X : Skor
M : Mean Hitung

SD  : Standar Deviasi Hitung

42



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 pada tanggal 19 Juli — 2 Agustus 2021 dengan jumlah
responden 95 dan 26 butir pernyataan, rentang skor 1 — 4. Hasil analisis statistik
data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-rata (mean) sebesar 69, median
sebesar 69, modus sebesar 67, nilai maksimal sebesar 88, nilai minimal sebesar 41
dan standart deviasi sebesar 9. Kemudian data tersebut dibuat bentuk kategori
atau kelompok menurut tingkatan yang ada, terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat
positif, positif, sedang, negatif, dan sangat negatif. Tabel distribusi hasil persepsi
peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di
SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 9. Deskripsi Persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran

daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
825<X Sangat Positif 6 6%
73,5 <X <825 Positif 19 20%
64,5<X<73,5 Sedang 44 46%
55,5<X <64,5 Negatif 17 18%
X <555 Sangat Negatif 9 9%
Jumlah 95 100%
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Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Persepsi Peserta Didik Kelas XI Terhadap
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran PJOK

50

40

30

20

B T

9% 8% 6% 0% 6%
O T T T T . 1

Sangat Negatif Sedang Positif ~ Sangat Positif
Negatif

Grafik 1. Diagram Batang Persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar
Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 masuk dalam kategori sangat positif 6% atau 6 peserta
didik, kategori positif 20% atau 19 peserta didik, kategori sedang 46% atau 44
peserta didik, kategori negatif 18% atau 17 peserta didik dan kategori sangat
negatif 9% dan 9 peserta didik.

Dalam penelitian ini persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1. Faktor Internal

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran

2021/2022 pada faktor internal dengan 19 butir angket, yang meliputi 3 indikator

yaitu: mental, kecerdasan dan kejasmanian.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 49, median sebesar 49, modus sebesar 49, nilai maksimal
sebesar 64, nilai minimal sebesar 26 dan standart deviasi sebesar 7. Tabel
distribusi hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa

pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022

pada faktor internal dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Internal

Interval

Kategori Frekuensi | Persentase
59,5<X Sangat Positif 7 7%
525<X <595 Positif 22 23%
45,5<X <525 Sedang 40 42%
38 <X <455 Negatif 20 21%
X <55,5 Sangat Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Faktor Internal

45
40
35
30
25
20
15
10
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Sangat Negatif Sedang Positif Sangat
Negatif Positif

Grafik 2. Diagram Batang Hasil Penelitian Faktor Internal

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 pada faktor internal yang masuk dalam kategori sangat
positif 7% atau 7 peserta didik, kategori positif 23% atau 22 peserta didik,
kategori sedang 42% atau 40 peserta didik, kategori negatif 21% atau 20 peserta
didik dan kategori sangat negatif 6% dan 6 peserta didik.

a. Indikator Mental

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada indikator mental dengan 9 butir angket.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 23, median sebesar 23, modus sebesar 23, nilai maksimal

sebesar 31, nilai minimal sebesar 13 dan standart deviasi sebesar 4. Tabel
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distribusi hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa
pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022
pada indikator mental dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Mental

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
29< X Sangat Positif 11 12%
25<X<29 Positif 13 14%
21 <X <25 Sedang 46 48%
17 <X <21 Negatif 19 20%
X<17 Sangat Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Indikator Mental

50

40

30

20

10 l

0 __-6% | 0% | 8% 4% | .12%
Sangat Negatif Sedang Positif Sangat Positif
Negatif

Tabel 12. Diagram Batang Hasil Penelitian Indikator Mental

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang

tahun ajaran 2021/2022 pada indikator mental yang masuk dalam kategori sangat
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positif 12% atau 11 peserta didik, kategori positif 14% atau 13 peserta didik,
kategori sedang 48% atau 46 peserta didik, kategori negatif 20% atau 19 peserta
didik dan kategori sangat negatif 6% dan 6 peserta didik.

b. Indikator Kecerdasan

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada indikator mental dengan 4 butir angket.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 23, median sebesar 23, modus sebesar 23, nilai maksimal
sebesar 31, nilai minimal sebesar 13 dan standart deviasi sebesar 4. Tabel
distribusi hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa
pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022
pada indikator kecerdasan dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 13. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kecerdasan

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
32<X Sangat Positif 5 5%
28 <X <32 Positif 18 19%
24 <X <28 Sedang 38 40%
20<X <24 Negatif 24 25%
X <20 Sangat Negatif 10 11%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Indikator Kecerdasan
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Grafik 3. Diagram Batang Hasil Penelitian Indikator Kecerdasan

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 pada indikator kecerdasan yang masuk dalam kategori
sangat positif 5% atau 5 peserta didik, kategori positif 19% atau 18 peserta didik,
kategori sedang 40% atau 38 peserta didik, kategori negatif 25% atau 24 peserta
didik dan kategori sangat negatif 10% dan 11 peserta didik.

c. Indikator Kejasmanian

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada indikator mental dengan 6 butir angket.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 13, median sebesar 13, modus sebesar 14, nilai maksimal

sebesar 18, nilai minimal sebesar 6 dan standart deviasi sebesar 2. Tabel distribusi
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hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-
19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 pada indikator
kejasmanian dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 14. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kecerdasan

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
16 < X Sangat Positif 5 5%
14<X<16 Positif 14 15%
12<X<14 Sedang 38 40%
10<X<12 Negatif 23 24%
X<10 Sangat Negatif 15 16%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Indikator Kejasmanian
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Grafik 4. Diagram Batangi Hasil Penelitian Indikator Kecerdasan

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang

tahun ajaran 2021/2022 pada indikator kejasmanian yang masuk dalam kategori
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sangat positif 5% atau 5 peserta didik, kategori positif 15% atau 14 peserta didik,
kategori sedang 40% atau 38 peserta didik, kategori negatif 24% atau 23 peserta
didik dan kategori sangat negatif 16% dan 15 peserta didik.

2. Faktor Eksternal

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada faktor eksternal dengan 7 butir angket, yang meliputi 2 indikator
yaitu: sosial dan lingkungan.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 20, median sebesar 20, modus sebesar 20, nilai maksimal
sebesar 26, nilai minimal sebesar 12 dan standart deviasi sebesar 3. Tabel
distribusi hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa
pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022
pada faktor eksternal dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 15. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Eksternal

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
24 <X Sangat Positif 2 2%
21,5<X <24 Positif 12 13%
18,5<X<21,5 Sedang 55 58%
16 <X <18,5 Negatif 19 20%
X<16 Sangat Negatif 7 7%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Grafik 5. Diagram Batang Hasil Penelitian Faktor Eksternal

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 pada faktor eksternal yang masuk dalam kategori sangat
positif 2% atau 2 peserta didik, kategori positif 13% atau 12 peserta didik,
kategori sedang 58% atau 55 peserta didik, kategori negatif 20% atau 19 peserta
didik dan kategori sangat negatif 7% dan 7 peserta didik.

a. Indkator Sosial

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada indikator sosial dengan 4 butir angket.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 11, median sebesar 12, modus sebesar 12, nilai maksimal

sebesar 16, nilai minimal sebesar 6 dan standart deviasi sebesar 2. Tabel distribusi
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hasil persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-
19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 pada indikator
sosial dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 16. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Sosial

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
14 <X Sangat Positif 3 3%
12<X<14 Positif 16 17%
10<X<12 Sedang 55 58%
8§<X<10 Negatif 17 18%
X <8 Sangat Negatif 4 4%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Grafik 6. Diagram Batangi Hasil Penelitian Indikator Sosial

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
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tahun ajaran 2021/2022 pada indikator sosial yang masuk dalam kategori sangat
positif 3% atau 3 peserta didik, kategori positif 17% atau 16 peserta didik,
kategori sedang 58% atau 55 peserta didik, kategori negatif 18% atau 17 peserta
didik dan kategori sangat negatif 4% dan 4 peserta didik.

b. Indikator Lingkungan

Hasil penelitian persepsi peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada
masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran
2021/2022 pada indikator lingkungan dengan 3 butir angket.

Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 8, median sebesar 8, modus sebesar 9, nilai maksimal sebesar
11, nilai minimal sebesar 3 dan standart deviasi sebesar 2. Tabel distribusi hasil
persepsi peserta didik kelas Xl terhadap pembelajaran daring dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-
19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 pada indikator
lingkungan dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 17. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator lingkungan

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
11<X Sangat Positif 0 0%
9<X<11 Positif 18 19%
7<X<9 Sedang 49 52%
5<X<7 Negatif 22 23%
X<5 Sangat Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%

Hasil penelitian tersebut jika ditampilkan dalam bentuk diagram dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Grafik 7. Diagram Batang Hasil Penelitian Indikator lingkungan

Berdasarkan tabel diatas bahwa persepsi peserta didik kelas XI terhadap
pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 pada indikator lingkungan yang masuk dalam kategori
sangat positif 0% atau 0 peserta didik, kategori positif 19% atau 18 peserta didik,
kategori sedang 52% atau 49 peserta didik, kategori negatif 23% atau 22 peserta
didik dan kategori sangat negatif 6% dan 6 peserta didik.

B. Pembahasan

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan seseorang sebagai
individu dan anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik
melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan
keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak
(Akhiruyanto, 2008: 60). Adanya pendidikan jasmani dapat membuat siswa
tumbuh dan berkembang dengan baik yang berasal dari segi mental sosial dan

emosional agar dapat berjalan secara seimbang, serta dapat berperilaku hidup
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bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan selain aspek kognitif dan afektif juga banyak
menggunakan aspek psikomotorik. Sejak adanya virus Covid-19 yang sedang
menimpa negara-negara di dunia termasuk Indonesia yang mengakibatakan
dibatasinya segala aktivitas masyarakat untuk menekan angka persebaran Covid-
19, termasuk dengan kegiatan pembelajaran. Sebelum adanya virus Covid-19
pembelajaran menggunakan sistem tatap muka atau luring, semenjak adanya virus
Covid-19 pemerintah menerapkan sistem pembelajaran jarak jauh atau
pembelajaran daring untuk mengurangi angka penyebaran virus Covid-19 dan hal
ini juga diterapkan untuk pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SMK NU Bandar Kabupaten Batang.

Penelitian tentang Persepsi peserta didik kelas X1 terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU Bandar Kabupaten Batang
tahun ajaran 2021/2022 telah diujikan menggunakan instrumen penelitian berupa
skala likert dengan jumlah pernyataan 26 butir kepada 372 peserta didik. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa positif persepsi
peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari
faktor internal yang meliputi mental, kecerdasan serta kejasmanian dan faktor
eksternal yang meliputi sosial dan lingkungan.

Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan olah data tentang persepsi
peserta didik kelas XI terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19

di SMK NU Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 maka didapatkan
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hasil yang masuk dalam kategori sangat positif 6% atau 6 peserta didik, kategori
positif 20% atau 19 peserta didik, kategori sedang 46% atau 44 peserta didik,
kategori negatif 18% atau 17 peserta didik dan kategori sangat negatif 9% dan 9
peserta didik.

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian besar peserta didik
menyatakan penerapan pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan selama pandemi Covid-19 ini belum sepenuhnya
efektif dan belum positif. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan tidak hanya menuntut aspek kemampuan
kognitif dan afektif dari peserta didik saja, namun pada dasarnya dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di dominasi oleh aspek
keterampilan fisik (psikomotorik). Dengan diterapkannya sistem pembelajaran
daring membuat terbatasnya komunikasi antara guru dan peserta didik ketika
proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berlangsung,
karena segala komunikasi yang digunakan selama proses pembelajaran daring
memanfaatkan platform media sosial saja tanpa adanya interaksi secara langsung
antara guru dan peserta didik. Selain itu keterbatasan sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh setiap peserta didik untuk mendukung jalannya proses pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan secara daring menjadi kurang
efektif.

Menurut pendapat Syah (2020) terdapat empat kendala yang dihadapi
oleh dunia pendidikan selama diterapkannya pembelajaran daring di masa

pendemi Covid-19 yaitu: a) penguasaan internet yang terbatas guru; b) kurang
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mewadainya sarana dan prasarana; c) terbatasnya akses internet; d) tidak siap dana
pada kondisi darurat. Sehubungan dengan pendapat tersebut, Putria, dkk
(2020:871) berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dalam
pembelajaran daring diantaranya adalah handphone, kuota dan jaringan internet
yang stabil.

Berdasarkan pendapat tersebut media komunikasi menjadi permasalahan
utama dalam penerapan pembelajaran daring, karena tidak semua guru dan peserta
didik dapat menguasai platform media sosial yang digunakan dalam pembelajaran
daring selama pandemi Covid-19. Baik guru maupun peserta didik harus belajar
terlebih dahulu bagaimana cara menggunakan platform tersebut untuk digunakan
dalam proses pembelajaran daring, terlebih bagi guru maupun pihak sekolah harus
benar-benar menentukan platform media sosial yang sesuai, selain untuk
mendukung proses pembelajaran daring tentunya agar peserta didik dapat dengan
mudah menggunakannya. Selain penguasaan internet atau media sosial, jaringan
internet dan teknologi pendukung pembelajaran daring seperti handphone atau
laptop juga menjadi kendala karena tidak semua peserta didik mempunyai fasilitas
pendukung selama pembelajaran daring seperti jaringan internet yang stabil atau
sarana dan prasarana komunikasi yang baik untuk pembelajaran daring.

Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan secara daring seperti alat olahraga atau lahan untuk
melakukan aktifitas olahraga juga menjadi faktor yang penting dalam
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini, karena tidak semua

lingkungan tempat tinggal peserta didik terdapat sarana dan prasaran yang baik
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dan dapat mendukung pembelajaran daring Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan.

Pembelajaran daring Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang
selama ini diterapkan lebih banyak memberikan pemahaman secara teori dan
tertulis, namun pada dasarnya pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan juga membutuhkan pemahaman secara praktek untuk memberi
kesempatan kepada peserta didik mendapatkan pengalaman secara langsung
setelah mendapatkan materi secara teori dan tertulis. Karena tidak semua peserta
didik mampu dengan cepat dan mudah memahami keterangan atau penjelasan dari
guru, oleh karena itu diharapkan pada Masa Pandemi Covid-19 akan segera
berakhir sehingga proses pembelajaran tatap muka dapat berlangsung kembali,
dan tujuan dari Pendidikan akan tercapai dengan maksimal.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan dengan semaksimal mungkin, namun
penelitian ini tetap tidak lepas dari kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan
penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Karena masih dalam kondisi pandemi Covid-19 maka penelitian ini tidak
dapat dilakukan secara tatap muka langsung dan diharuskan menggunakan
media yaitu GoogleForm.

2. Waktu pengambilan data yang cukup lama. Tidak diketahui yang menjadi
faktor mengapa peserta didik cukup lama dalam mengisi angket, apakah faktor

jaringan atau tidak ada kemauan peserta didik dalam pengisian angket.
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3. Sulitnya mengetahui kesungguhan peserta didik dalam mengisi angket
penelitian. Tidak menutup kemungkinan dalam proses pengisian peserta didik
tidak bersungguh-sungguh saat mengisi angket dan apakah jawaban yang
diberikan sesuai dengan kondisi pembelajaran saat ini atau tidak.

4. Populasi dalam penelitian ini hanya diambil di SMK NU Bandar Kabupaten

Batang dan hanya mengambil pada kelas XI saja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi peserta
didik Kelas XI terhadap pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 di SMK NU

Bandar Kabupaten Batang tahun ajaran 2021/2022 yang masuk dalam kategori

sangat positif 6% atau 6 peserta didik, kategori positif 20% atau 19 peserta didik,

kategori sedang 46% atau 44 peserta didik, kategori negatif 18% atau 17 peserta
didik dan kategori sangat negatif 9% dan 9 peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang dapat
disampaikan, antara lain:

1. Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan
pembelajaran Pendidikan Jasamani Olahraga dan Kesehatan secara daring dan
menggunakan metode-metode pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran
daring dapat berjalan dengan baik dan meningkatkan antusias peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran daring.

2. Bagi peserta didik yang mengalami Kkesulitan selama diterapkannya
pembelajaran daring baiknya menambah dan mencari sendiri materi dari
sumber-sumber yang mudah didapatkan sehingga dapat tercapainya proses

pembelajaran.
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3. Bagi sekolah diharapkan memberikan bantuan kepada peserta didik yang
kurang mampu dan kesulitan selama diterapkannya pembelajaran daring pada

masa pandemi Covid-19 sehingga tidak terkendala dalam masalah biaya.
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal TAS

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS Il MU KEOL AHRAGAAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alamat : JI. Colombo No. 1, Yogyakarta Telp. 513092, 580168 Psw. 1341

Nomor: 61.b/POR/TV/2021 6 April 2021
Lamp. : 1 bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Yth. Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd.
Jurusan POR FIK Universitas Negeri Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun

TAS untuk persyaratan ujian TAS, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi pembimbing
penulisan TAS saudara :

Nama 1 ROFI AFIFIN
NIM 17601244073
Judul Skripsi  : PERSEPSI  PESERTA  DIDIK  KELAS XI  TERHADAP

PEMBELAJARAN  DARING DALAM  MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN PADA
MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NU BANDAR KABUPATEN
BATANG TAHUN AJARAN 2020/2021

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS yang telah dibuat oleh mahasiswa
vang bersangkutan. topik/judul tidaklah mutlak. Sekiranya kurang sesuai, mohon kiranya

diadakan pembenahan sehingga tidak mengurangi makna dari masalah yang diajukan.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Ketua Jurusan POR,

Dr. Jaka Sunardi, M.Kes.
NIP. 19610731 199001 1 001

BAN-PT
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Lampiran 2. Tes Uji Coba Instrumen Penelitian

TES UJI COBA INSTRUMEN
PERSEPSI PESERTA DIDIK KELAS XI TERHADAP PEMBELAJARAN DARING
DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NU BANDAR
KABUPATENBATANG TAHUN AJARAN 2020/2021

Alternatif Jawaban
SS S TS | STS

No Pertanyaan

1 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya menjadi pribadi yang lebih
bertanggung jawab.

2 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
mengajarkan kedisiplinan kepada saya.

3 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih percaya diri ketika
mengemukakan  pendapat selama  proses
pembelajaran berlangsung.

4 | Saya meminta bantuan teman ketika ada tugas
yang di berikan oleh guru.

5 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya kesulitan dalam mengatur waktu.
6 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya menjadi pribadi yang lebih jujur.
7 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya kurang percaya diri Kketika
berargumen selama proses pembelajaran
berlangsung.

8 | Saya mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani dengan semangat.

9 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
sangat menarik dan tidak membosankan.

10 | Saya mendapat nilai baik dari setiap tugas yang
diberikan.

11 | Pembelajaran secara daring membuat nilai
pendidikan jasmani saya menurun.

12 | Dengan diterapkannya pembelajaran pendidikan
jasmani secara daring saya lebih bisa
menangkap materi yang diberikan.

13 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya kesulitan dalam mempraktikkan
materi yang diberikan.

14 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat lebih bisa berkonsentrasi.
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15

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih paham tentang pola hidup
sehat.

16

Pada masa pandemi Covid-19 ini pendidikan
jasmani  dapat membuat saya  dapat
meningkatkan pola hidup agar lebih sehat.

17

Kegiatan pembelajaran jasmani secara daring
membuat pola tidur saya kurang teratur.

18

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih aktif beraktivitas.

19

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya malas beraktivitas.

20

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih sering melakukan joging.

21

Pembelajaran secara daring pendidikan jasmani
menumbuhkan sikap saling kerjasama.

22

Pembelajaran jasmani secara daring
menimbulkan  permusuhan dengan teman
sekelas.

23

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dapat meningkatkan sikap kerjasama.

24

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
menanamkan sikap saling menghargai.

25

Saat pembelajaran secara virtual saya selalu
mengikutinya dan mematuhi tata tertib yang
diterapkan oleh guru.

26

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
dapat menumbuhkan rasa kepedulian saya
terhadap orang lain.

27

Bantuan kuota internet dari sekolah membantu
dalam pembelajaran pendidikan jasmani secara
daring.

28

Jaringan internet dirumah saya tidak stabil
sehingga menghambat pembelajaran pendidikan
jasmani secara daring.

29

Jadwal pembelajaran pendidikan jasmani secara
daring efektif.

30

Sarana pendukung (HP, Laptop, dll) yang saya
miliki  kurang mendukung dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani secara daring.
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Lampiran 3. Surat Permohonan ljin Uji Coba Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN

TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092

Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : 124/UN34.16/LT/2021
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Uji Instrumen Penelitian

Yth. Kepala SMK NU Bandar

1 Juli 2021

JI. Karangdowo No.Km, RW.1, Cend Sidayu, B:
Jawa Tengah 5125

Batang,

Kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Rofi Afifin

NIM : 17601244073

Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1
Judul Tugas Akhir : PERSEPSI PESERTA DIDIK KELAS XI TERHADAP

PEMBELAJARAN DARING DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN PADA
MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NU BANDAR
KABUPATEN BATANG TAHUN AJARAN 2021/2022

Waktu Uji Instrumen @ 5 - 19 Juli 2021

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu
kami mohon dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikan izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan bantuannya diucapkan terima kasih.

Tembusan :

Dr. Yudik Prasetyo, S.Or., M.Kes.

1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP. 19820815 200501 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 4. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Correlations
Q Q@ ® o s 6 o 8 Q Qo | ouu | 2 | @3 | o | s | o6 | o7 s | 9 | qo | qu @ | Q3 | qu @ | Qe | q @ | Qo | o | TotAL
QL Pearson 1 455" 309 -018 -097 382" 147 084 092, 216! 194 -018 -140 020 018 478" -017 1053 016! 2771 -115 018 -024 264 248 308" 034 -.285] 206! 099! 336
Correlatio
n
Sig. (2- 001 023 898 486 004 289 545 510 116 160 895 314 884 897 .000 906 703 910 043 409 895 862 053 071 003 807 037 136 AT9 013
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q Pearson 4557 1 307 -009 043 448" 196/ 045 189 -075 115 238 -037 267 232 227" 028] 435" 230 192, 053 084 226! 343 236 276 .103] -061 081, -140 AT4
Correlatio
n
Sig. (2- 001 024 947 .756 001 156 749 A 589 410 084 789 051 091 001 842 001 094 164 .706 544 .100 011 085 044 458 664 561 313 .000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
3 Pearson 00| 307] 1 207 069 319|092 255, 230 201] 000 173  -055, 254 201, 196 086) 208 201 306 185 176 200 a1l a0s] 22] s3] 040 063 182] 506
Correlatio
n
Sig. (2- 023 024 134 619 019 510 062 094 144 1.000 210 694 064 146 155 539 131 145 024 180 203 146 201 003 092 026 172 649 188 1000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q4 Pearson -018 -009! 207 1 213 156 028 .104] 250 -056 -016 106 184 -023 185 -041 169 213 317 307 -062 .166 -051 -206 114 -028 -003 -097 097 123 293
Correlatio
n
Sig. (2- 898 947 134 121 259 840 455 068 688 908 445 184 872 181 an 223 122 019 024 657 230 113 134 413 840 980 487 483 376 031
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q5 Pearson -097 043 069! 213 1 098! 245 -045 3221 -054 052 3141 183! 253 311] -061 415" 176 2731 120! 266 276 209! -089 -184 -077 084 212 3121 233 4347
Correlatio
n
Sig. (2- 486 .756 619 121 482 075 746 017 .700 707 021 186 065 022 662 002 203 046 389 052 043 129 523 184 579 547 124] 022 .090 001
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q6 Pearson 382" 448" 319 156 098! 1 -004 181 167, 214 -163 304 053] 148 3507 233 014 439 252, 657" 086 -043 047! 032 181 211 119 -036 353" 031! 5057
Correlatio
n
Sig. (2- 004 001 019 259 482 975 191 228 120 240 025 704 284 010 090 918 001 066 .000 538 759 131 819 189 125 391 795 009 823 1000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
a7 Pearson 147 196 002) 028 245 -004) 1 085, 212) S 147 012 050 242) 156) 86| 4187 o84 012 4m4 025 048 102 054, 147 1571 087 a5 4ot
Correlatio
n
Sig. (2- .289 156 510 840] 075 975 542 124 819 001 425 290 932 Jq21 o7 261 177 002 548 933 001 860 729 464 698 288 257 530 025 002
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q8 Pearson 084 045 255! 104 -045 181! 085 1 280 252, .106 040 002! 146 118 418" .108] 339] 388" 4107 041 -031 071! 285 587 077, 304 -037 160! -133 4677
Correlatio
n
Sig. (2- 545 749 062 455 746 191 542 040 066 445 an 987 291 395 002 438 012 004 002 .766 823 608 037 000 579 025 791 249 339 1000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q9 Pearson 092 189 230! 250 322] 167! 212 280] 1 175, 165 431 172! 4007 179 119 060! 506 311 201 258 067, 150! -062 129 237, 3371 000! 288 136! 5957
Correlatio
n
Sig. (2- 510 An 094 068 017 228 124 040 206 233 001 213 003 196 391 666 000 022 145 059 630 218 654 354 084 013 1.000 035 325 1000
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q10 Pearson 216] 075 201 056  -054 214) 032 252 175 1 238 133 -o78]  -012 144 143 172|019 -o18]  saa| o] -235]  -ams|  -ame] o] 202]  ssi| 080 s 451 a1
Correlatio
n
Sig. (2- 116 589 144 688 .700 120 819 066 206 083 337 511 932 299 302 214 894 898 011 74 087 408 204 016 143 014 566 000 21 022
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
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Q11 Pearson 194 115 000! -016 052, -163 156 106! 165! 238 1 -149 -031 -055 -114 292 193] -144 241 -182 -172 316 -109 151 189 215 153] 015! -014 266! 275

Correlatio

n

Sig. (2- 160! A10 1.000: 908! 707, 240 .001] Ad5 233 083 281 822, 694 A1 032 161] 300! 079 187 214 020 A35) 215 172 119 268 914 919 052 044]

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q12 Pearson -018 238 173 106 314] 304 111 040 43171 133 -149 1 3801 6207 331 078 240 4571 048 341 140 334 280 048 -034 -021 287 005 4547 055 469

Correlatio

n

Sig. (2- 895! 084 210! Ad5 021 025 425 ! .001] 337 281 005! 000! 014 576! 080! 001! 132, 012 372 014 040! 132 808 881, 039 970 001 693 000}

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q13 Pearson 140l -037|  -0s5|  ase|  as3[ o083 a47]  o02]  a72| o8] -031]  380°] 1| w0 28] 23] sl 61| 22| 226]  -0s0] 007  a0s| 136  -244] 159  -069]  o043] 00| 251 261

Correlatio

n

Sig. (2- 314 789 694 184 186 104 290 987 213 517 822 005 012 122 105 022 057 077 100 7 483 450 326 075 252 622 157 169 067 051

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
QL4 Pearson 020 267 254 -023 253 148 012 146 4007 -012 -055 6201 3401 1 304 068 209 4571 065 150 ol -101 385" 310 -030 038 178 198 181 123 5011

Correlatio

n

Sig. (2- 884 051 064 872 065 284 932 291 003 932 694 000 012 025 625 128 001 643 218 045 467 004 023 830 785 199 150 190 375 000

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q15 Pearson 018 232 201 185 3111 350" 050 118 179 144 -114 3311 213 3041 1 151 179 378’ 088 240 356" -080! 503" 078 062 039 062 195 189 193 4981

Correlatio

n

Sig. (2- 897 091 146 181 022 010 il 395 196 299 411 014 122 025 215 194 005 521 080 008 564 000 574 656 an 657 158 mn 161 000

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q16 Pearson 418 a2t 196 -041f  -061] 233 222 w8 119 143 2071 078 -223 068 151 1 170 3 135 150 -017 094 180[ 466" 503 254 40 -169]  -039 231 4567

Correlatio

n

Sig. (2- 000 001 155 m 662 090 077 002 391 302 032 576 105 625 215 219 018 331 280 905 499 192 000 000 064 012 222 an 093 001

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q17 Pearson -017 028 086 169]  4157] 014 156 108 060 A 193 240 3121 209 179 170 1 136 187 157 099 020 133 ! 089  -031 mn -190 252 2040 4047

Correlatio

n

Sig. (2- 906! 842 539 223 002! 918 261 A38 666! 214 161] 080! 022, 128 194 219 328 177 256! AT6] 885! 336! 609 524 824 215 168! 066! 139 002

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q18 Pearson 053 4351 208 23 176 439 186 339 5061 -019 -144 4571 261 571 378 30 136 1 4097 402 22 -090 405" 062 21 051 256 -022 109 -118 6057

Correlatio

n

Sig. (2- 703! 001 131 122 203 001! 177 012 000! 894 300! 001! 057, 001! 005! 018 328 002 003! 107, 519 .002] 656! .108] 116! 062 875 A35) 397 000}

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q19 Pearson 016! 230 201 317 73 252 418"] 3881 3111 -018 241 048 242, 065! 088! 135 187, 409'] 1 246 -009 294 015] 057 198] 150! 114 72 220! 146! 556

Correlatio

n

Sig. (2- 910 094 145 019 046 066 002 004 022 898 079 132 077 643 521 331 177] 002 074 948 031 914 685 151] 218 413 213 110 293 000

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q20 Pearson 217 192 306 307 1200 657" 084 410" 201 344 -182 341 226 150 240 150 157 40271 246 il -068]  -149 008 -028] 377 004 o -184 4] 048] 527

Correlatio

n

Sig. (2- 043 164 024 024 389 000 548 002 145 o1 187 012 100 218 080 280 256 003 074 625 284 957 843 006 976 048 183 000 730 000

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 7@ 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




Q21 Pearson -115 053 185! -062 266 086 -012 041 258 -040 -172 124 -050 274] 356 -017 099 222 -009 -068 1 167 591 134 -117 225 120 084 018 130

Correlatio

n

Sig. (2- 409 .706 180 657 052 538 933 766 059 774 214 372 J17 045 008 905 AT6 107 948 625 228 000 335 399 101 389 548 896! 347

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q22 Pearson 018 084 176 166 o76]  -043] 454 -031 067 -235] =g 334  -097[  -101] 080 094 020 -090]  p94]  -149 167 1 028 235 -029 098 038 200 -426] 190

Correlatio

n

Sig. (2- 895! 544 203 .230] 043 759 001 823 630] 087 020 014] 483 467 564 499 885 519 031 284 228 842 087 837 AT9 785 130] 001 169

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q23 Pearson -024 226 2000 -051 209 047 025 071, aso[  -115] 109 og0] 105 385 5037 180 133 405] 015 008 501 028 1 23] -003]  -022 345 7] -050 031

Correlatio

n

Sig. (2- 862 .100 146 713 129 137 860 608! 278 408 435 040 450 004 .000! 192 336 002 914 957 000 842 090 985 876 011 399 721 821

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q24 Pearson 264 343] 1771 -208]  -089 032 048 85| 062  -176 151 048] -136]  310] 078 466'] 071 062 057 -028 134 235 233 11 30 139 003 -002[ 37| -9

Correlatio

n

Sig. (2- 053 011 201 134 523 819 729 037 654 204 275 732 326 023 574 000 609 656 685 843 335 087 090 016 316 982 987 016! 167

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q25 Pearson 248 236 403 114 184 181 102|587 129 28| 189  -034]  -244] 030 062 503 089 221 108 37 -u7] 029 003 306 1 072 00| 067 0] -151

Correlatio

n

Sig. (2- 071 085 003 A13] 184 189 464 .000 354 016 172] 808 075 830 656 .000] 524 .108] 151 006! 399 837 985 016 607 027 630] 429 275

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q26 Pearson 308" 276 232 -028 -077 211 054 077 231 202, 215 -021 -159 038 039 254 -031 051 150 004 225 098! -022 139 072 1 055 -049 211 269

Correlatio

n

Sig. (2- 003 044 092! 840 579 125 698 579 084 143 119 881 252 .785 N 064 824 716 218 976 101 A79 876 316 607 692! 124 125 049

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q27 Pearson 034 103 303] -003 084 119 147 304 337] 331] 153 282] -069 178 062, 340] An 256 114 iy 120 038 345] 003 301] 055 1 -052 184 056

Correlatio

n

Sig. (2- 807 458 026! 980 541 391 288 025 013 014 268 039 622 199 657 012 215 062 413 048 389 785 011 982 027 692 .709 182! 687

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q28 Pearson ..285 -061 040 -097 212 -036 157 -037 000 -080 015 005 043 198 195! -169 -190 -022 172 -184 084 209 117 -002 -067 -049 -052 1 -008 275]

Correlatio

n

Sig. (2- 037 664 1n2 A87 124 795 257 791 1.000 566 914 970 757 150 158 222 168 875 213 183 548 130 399 987 630 724 709 957 044

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q29 Pearson 206! 081 063 097 317] 3537 -087 .160 288] 520 -014 454" 190! 181 189 -039 252 109 220 4747 018 426" -050 -327] 1101 211 184 -008 1 184/

Correlatio

n

Sig. (2- 136 561 649 483 022 009 530 249 035 000! 919 001 169 .190 171 77 066 435 110 .000 896 001 721 016 429 125 182! 957 182

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Q30 Pearson I ) S S ) D S I B S ) S L ) I I ) I Y Y S S S G 1

Correlatio

n

Sig. (2- 479 313 188! 376 090 823 025 339 325 217 052 693 067 375 161 093 139 397 293 730 347 169! 821 167 275 049 687 044 182

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
TOTAL  Pearson 336] 474|567 203|434 505 421|467 s95T| 312 275|  4e0| 267 s01| 498 456 404|605’ 5s6T| s 206|195 383" 234|402 332  4s0’| 125 419 316]

Correlatio

n

Sig. (2- 013 000 000 031 001 1000 002 000 .000] 022 044 000 1051 .009 000 001 002 000 000 000! .030] 157 004 088 1003 014] 000 369 002 020

tailed)

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU KAB. BATANG
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-IKHSAN BANDAR
(SK KEMENKUMHAM NO AHU-4608 AH 01,02 TAHUN 2008 Tanggal 02 Desember 2008 )

SMK NU BANDAR
STATUS TERAKREDITASI A

NPSN : 20322710, NSS : 301032502001
Alamat:Jl.Karangdowo Km.1Sidayu Bandar 51254 Telp.(0285)689207
e-mail : smknu_bandar205@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 075 /103.31/SMKNU/X12021

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Iman Noto Susanto,S Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi SMK NU Bandar

Alamat +J1. Karangdowo Km 1 Sidayu Bandar
Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Rofi Afifin

NIM 117601244073

Fakultas : limu Keolahragaan

Prodi PIJKR

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Adalah benar melakukan uji instrument penelitian untuk keperluan tugas akhir dalam rangka
penulisan  skripsinya vang berjudul “PERSESPSI PESERTA DIDIK KELAS XI
TERHADAP PEMBELAJARAN DARING DALAM MATA PELAJARAN

COVID-19 DI SMK NU BANDAR KABUPATEN BATANG TAHUN AJARAN
202172022 sejak tanggal 5 Juli — 19 Juli 2021, dan telah membahas materi hasil
penelitiannya dengan kami.

Demikian surat ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yosgéyakana 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-5 826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : 634/UN34.16/PT.01.04/2021 15 Juli 2021
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : lzin Penelitian

Yth. Kepala SMK NU Bandar Kabupaten Batang
J1. Karangdowo No.Km, RW.1, Cendono, Sidayu, Bandar, Kabupaten Batang, Jawa Tengah
51254

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Rofi Afifin

NIM ¢ 17601244073

Program Studi ¢ Pendidikan Jasmani, Kesehatan, Dan Rekreasi - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN
PERSEPSI PESERTA DIDIK KELAS XI TERHADAP PEMBELAJARAN DARING
DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN
KESEHATAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NU BANDAR
KABUPATENBATANG TAHUN AJARAN 2020/2021

Alternatif Jawaban
SS S TS | STS

No Pertanyaan

1 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya menjadi pribadi yang lebih
bertanggung jawab.

2 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
mengajarkan kedisiplinan kepada saya.

3 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih percaya diri ketika
mengemukakan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung.

4 | Saya meminta bantuan teman ketika ada tugas
yang di berikan oleh guru.

5 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya kesulitan dalam mengatur waktu.
6 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya menjadi pribadi yang lebih jujur.
7 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya kurang percaya diri ketika
berargumen selama proses pembelajaran
berlangsung.

8 | Saya mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani dengan semangat.

9 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
sangat menarik dan tidak membosankan.

10 | Saya mendapat nilai baik dari setiap tugas yang
diberikan.

11 | Pembelajaran secara daring membuat nilai
pendidikan jasmani saya menurun.

12 | Dengan diterapkannya pembelajaran pendidikan
jasmani secara daring saya lebih bisa
menangkap materi yang diberikan.

13 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat lebih bisa berkonsentrasi.

14 | Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih paham tentang pola hidup
sehat.
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15

Pada masa pandemi Covid-19 ini pendidikan
jasmani dapat membuat saya dapat
meningkatkan pola hidup agar lebih sehat.

16

Kegiatan pembelajaran jasmani secara daring
membuat pola tidur saya kurang teratur.

17

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih aktif beraktivitas.

18

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya malas beraktivitas.

19

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
membuat saya lebih sering melakukan joging.

20

Pembelajaran secara daring pendidikan jasmani
menumbuhkan sikap saling kerjasama.

21

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dapat meningkatkan sikap kerjasama.

22

Saat pembelajaran secara virtual saya selalu
mengikutinya dan mematuhi tata tertib yang
diterapkan oleh guru.

23

Pembelajaran pendidikan jasmani secara daring
dapat menumbuhkan rasa kepedulian saya
terhadap orang lain.

24

Bantuan kuota internet dari sekolah membantu
dalam pembelajaran pendidikan jasmani secara
daring.

25

Jadwal pembelajaran pendidikan jasmani secara
daring efektif.

26

Sarana pendukung (HP, Laptop, dll) yang saya
miliki kurang mendukung dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani secara daring.
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Lampiran 8. Analisis Hasil Penelitian
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a. Keseluruhan

Deskriptif Statistik

Mean 69

Median 69

Modus 67

Max 88

Min 41

S.Dev 9

Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase

M+15SD<X 825<X Sangat Positif 6 6%
M+0,5SD<X<M+15SD | 73,5<X<82,5 Positif 19 20%

M-1,5SD<X<M-0,5SD 55,5<X<64,5 Negatif 17 18%
X<M-15SD X <55,5 Sangat Negatif 9 9%
Jumlah 95 100%
b. Faktor Internal
Deskriptif Statistik
Mean 49
Median 49
Modus 49
Max 64
Min 26
S.Dev 7
Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD <X 59,5<X Sangat Positif 7 7%
M+0,5SD<X<M+1,5SD | 52,5<X<59,5 Positif 22 23%

M-15SD<X<M-0,5SD 38 <X <455 Negatif 20 21%
X<M-15SD X <55,5 Sangat Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%
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¢. Indikator Mental

Deskriptif Statistik
Mean 23
Median 23
Modus 23
Max 31
Min 13
S.Dev 4
Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD <X 29 <X Sangat Positif 11 12%
M+05SD<X<M+1,5SD 25<X<29 Positif 13 14%
 M-05SD<X<M+05SD | 21<X<25 | Sedang | 46 |
M-1,5SD<X<M-0,5SD 17<X <21 Negatif 19 20%
X<M-15SD X<17 Sangat Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%
d. Indikator Kecerdasan
Deskriptif Statistik
Mean 26
Median 26
Modus 25
Max 35
Min 12
S.Dev 4
Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD< X 32<X Sangat Positif 5 5%
M+0,5SD<X<M+15SD| 28<X<32 Positif 18 19%

M-1,5SD<X<M-05SD | 20<X <24 Negatif 24 25%
X<M-15SD X <20 Sangat Negatif 10 11%
Jumlah 95 100%
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e. Indikator Kejasmanian

Deskriptif Statistik

Mean 13

Median 13

Modus 14

Max 18

Min 6

S.Dev 2

Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD<X 16 <X Sangat Positif 5 5%
M+0,5SD<X<M+1,5SD 14<X<16 Positif 14 15%
| M-05SD<X<M+05SD | 12<X<14 |  Sedang | 38 | 40% |

M-1,5SD<X<M-0,5SD 10<X<12 Negatif 23 24%
X<M-15SD X<10 Sangat Negatif 15 16%
Jumlah 95 100%

f. Faktor Eksternal

Deskriptif Statistik
Mean 20
Median 20
Modus 20
Max 26
Min 12
S.Dev 3
Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD< X 24 < X Sangat Positif 2 2%
M+05SD<X<M+1,5SD | 21,5<X<24 Positif 12 13%
| M-05SD<X<M+05SD | 185<X=<215| Sedang | 55 | 58% |
M-1,5SD<X<M-05SD | 16<X<18)5 Negatif 19 20%
X<M-15SD X<16 Sangat Negatif 7 7%
Jumlah 95 100%
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g. Indikator Sosial

Deskriptif Statistik

Mean 11

Median 12

Modus 12

Max 16

Min 6

S.Dev 2

Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase

M+15SD<X 14<X Sangat Positif 3 3%
M+0,5SD<X<M+1,5SD 12<X<14 Positif 16 17%

M-15SD<X<M-0,5SD 8<X<10 Negatif 17 18%
X<M-15SD X <8 Sangat Negatif 4 4%
Jumlah 95 100%
h. Indikator Linkungan
Deskriptif Statistik
Mean 8
Median 8
Modus 9
Max 11
Min 3
S.Dev 2
Skala Interval Kategori Frekuensi | Persentase
M+15SD< X 11<X Sangat Positif 0 0%
M+05SD<X<M+1,5SD 9<X<11 Positif 18 19%

M-1,5SD<X<M-05SD 5<X<7 Negatif 22 23%
i Sangat 0
X<M-15SD X<5 Negatif 6 6%
Jumlah 95 100%
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU KAB, BATANG
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL-IKHSAN BANDAR
{(SK KEMENKUIHAM NO AHU-4808 AH 01.02 TAHUN 2008 Tanggel 02 Desmber 2008 )

SiiK NU BANDAR

STATUS TERAKREDITASI A

NPSN : 20322710, NSS : 301032502001
Alamat:Jl Karangdowo Km.1Sidayu Bandar 51254 Telp.(0285)689207
e-mail : smknu_bandar205@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. : 074 /10331/SMKNU/X12021

Yang bertanda tangan dibawah inj :

Nama : Iman Noto Susanto,S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMK NU Bandar

Alamat 2L Karangdowo K 1 Sidayu Bandar
Dengan ini menerangkan bahwa -

Nama : Rofi Afifin

NIM : 17601244073

Fakultas : lmu Keolahragaan

Prodi : PIKR

Universitas ~ : Universitas Negeri Yogyakarta

Adalah benar melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul
“PERSESPSI PESERTA DIDIK KELAS XI TERHADAP PEMBELAJARAN
DARING DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
DAN KESEHATAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMK NU BANDAR
KABUPATEN BATANG TAHUN AJARAN 2021/2022” sejak tanggal 19 Juli - 2 Agustus
2021, dan telah membahas materi hasil penelitiannya dengan kami.

Demikian surat ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

3 Agustus 2021
m§ekolagh
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Lampiran 10. Kartu Bimbingan
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Lampiran 11. Dokumentasi

vl il &2 @

i ke

Penjas XI TKJ 1
Pak Totok SMK, +62 812-2616-5406, +62 ..

PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
X PEMBELAJARAN DARING D...
5.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19

di SMK NU Bandar tahun ajaran

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk

kepentingan lain sehingga rahasia

akan. Jika terdapat pertanyaan

mammanal lmateiianan mana atam

jak
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Penjas XI TKJ 2
Pak Totok SMK, +62 812-2616-5148, +62 ...

Assalamualaikum

Selamat siang temen-temen kelas X
TKJ 2

Mohon ijin nge-share lagi kuesioner
uji instrumen yang kemarin

Untuk temen-temen yang belum
mengisi kuesioner, masih ditunggu
untuk kesediannya mengisi
kuesioner ya

Terimakasih atas kesediaan

temen-temen J\,
PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran

2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan

~
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Penjas XI TKJ 3
Pak Totok SMK, +62 812-1509-7273, +62 ...

PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas Xl terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan
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Penjas XI TAV s

Pak Totok SMK, +62 815-6766-7178, +62 ... °
PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZz0oS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan
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PERSEPSI PESERTA DIDIK
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f docs.google.com

PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta o :
didik kelas XI terhadap pembelajaran didik kelas XI terhadap pembelajaran

daring pada masa pandemi Covid-19 daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran di SMK NU Bandar tahun ajaran
D 2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZz0oS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untu¥
kepentingan lain sehingga rahasia ¥
akan. Jika terdapat pertanyaan

Anda tidak dapat mengirim
Anda bukan lag
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Anda t

Penjas XI TKR 3
Pak Totok SMK, +62 812-2541-3780, +62 ...

PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZz0oS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

A A AN AL A Fri A A A A L+ianm

n ke grup ini karena
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Anda tidak day

N @
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o Pak Totok SMK, +62 813-2605-0943, +62 ...

W PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...

g docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

at mengirim pesan ke
Anda bukan lagi

grup ini karena
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Penjas XI TKR 5
Pak Totok SMK, +62 815-8407-5420, +62 ...

PERSEPSI PESERTA DIDIK

KELAS XI TERHADAP

PEMBELAJARAN DARING D...
g docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19

di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia ¥
akan. Jika terdapat pertanyaan

up ini karena
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) Penjas XI TBSM 1

Pak Totok SMK, +62 815-7561-8911, +62 ...

PERSEPSI PESERTA DIDIK

KELAS XI TERHADAP

PEMBELAJARAN DARING D...
f docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

mannanai inetritman nanalitian

apat mengirim grup ini karena
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Anda

Penjas Xl AK 1
Pak Totok SMK, +62 815-7447-5122, +62 ...

W PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas Xl terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZzoS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

nomAanalidtian

grup ini karena
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Anda tidak

Penjas TBSM 2

. Pak Totok SMK, +62 813-2731-4460, +62 ...

PERSEPSI PESERTA DIDIK

KELAS XI TERHADAP

PEMBELAJARAN DARING D...
f docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas XI terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZz0oS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuV
kepentingan lain sehingga rahasia ¥
akan. Jika terdapat pertanyaan

e grup ni karena
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PERSEPSI PESERTA DIDIK
KELAS XI TERHADAP
PEMBELAJARAN DARING D...
docs.google.com

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rofi Afifin,
mahasiswa Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi UNY
sedang mengadakan penelitian
guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
dengan Judul "Persepsi peserta
didik kelas Xl terhadap pembelajaran
daring pada masa pandemi Covid-19
di SMK NU Bandar tahun ajaran
2021-2022"

Oleh karena itu, saya bermaksud
untuk memohon bantuan dan
kesediaan Saudara/i untuk mengisi
kuesioner penelitian berikut ini.

Kuesioner bisa diakses pada laman:
https://forms.gle
/bQGenUKZz0oS72U4R7

Data yang Saudara/i berikan hanya
akan digunakan untuk kepentingan
penelitian dan tidak digunakan untuk
kepentingan lain sehingga rahasia
akan. Jika terdapat pertanyaan

mannanai inetriiman nanalitian
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